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METODE DESAIN TERPADU CADD (INTEGRATED 
DESIGN) PADA FASE PELAKSANAAN 
KONSTRUKSI  
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ABSTRACT 
This article study about inwrought method design by using system 
integrated design. From this solution, there are various excellence 
of use Computer Aided Design and Drafting (CADD), for example 
depiction by object-based drawing, mass reproduction from 
element draw to give the possibility reproduce in gross and its 
position is very accurate, layers application, scaling capabilities, 
speed and feedback which can reducing drafting times. Integrated 
concept basicly is (i) a design system which used ace of standard 
performance (ii) a building system which is based to material 
specification, construction and the way of developing. The Success 
keys for this concept based to: (i) data management of the 
electronic drawing, and (ii) interdisciplinary integration 
communications, and also related elements in project. 
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PENDAHULUAN 
Berkembangnya berbagai metode dan sistem pengendalian proyek 
konstruksi, seperti; Fast Track, Value Engineering, Construction 
Management, merupakan tantangan dalam bidang jasa Engineering Design, 
dimana penanganan suatu proyek secara konvensional yang selama ini 
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dikembangkan, dinilai kurang berkembang sesuai dengan tuntutan 
perkembangan. 
Menurut Mark Lauden Crosley, AIA (1988) dalam The Architect’s Guide To 
Computer-Aided Design, disebutkan bahwa kemampuan untuk 
mengantisipasi berbagai tekanan dari fast-track design, dimana desain terus 
berlangsung selama konstruksi. Penggambaran yang tepat dan perbaikan 
yang segera merupakan hal yang kritis dalam fast-trcked project. Fast-
tracked merupakan penerapan pertama dimana Computer-Aided Design and 
Draftting (CADD) muncul secara rutin di site konstruksi. 
Selama ini, perubahan-perubahan besar dalam tahap akhir dokumen selalu 
dihindarkan, sedangkan perubahan-perubahan selama konstruksi sering 
menjadi trauma. Sayangnya, kesalahan yang ditemukan pada tahap 
pembuatan gambar kerja, tetapi pada tahap ini sudah terlambat untuk 
melakukan perubahan, karena penggambaran ulang secara manual adalah 
merupakan pekerjaan yang mahal. 
Fenomena tersebut diatas akan semakin jelas dengan munculnya berbagai 
masalah pada tahap desain, dimana pola pengorganisasian secara 
tradisional yang selama ini dikembangkan, dengan cara membagi-bagi 
fungsi kepada anggota tim (building team) dan bila terjadi perubahan pada 
desain, anggota team harus membuat gambar yang berbeda, sesuai dengan 
bidang pelayanannya. Hasilnya beberapa bagian dari produk gambar dan 
spesifikasi antara bagian-bagian gambar tidak dapat dipertahankan 
konsistensinya. 
Pada tahap pelaksanaan konstruksi, maka unsur-unsur pengendalian dan 
pengawasan menjadi hal yang sangat penting, persoalan yang dihadapi 
adalah sulitnya melakukan evaluasi kemajuan pekerjaan secara akurat, 
mengingat media gambar dan teks yang konvensional, tidak compatible, 
serta kelambatan akses data proyek, akibatnya proses pengambilan 
keputusan sering tertunda dari jadwal yang telah direncanakan. 
CADD system sebagai salah satu program yang dipergunakan untuk 
merancang dan menggambar, telah menunjukkan kemampuan yang lebih, 
bila dibandingkan dengan manual sistem, seperti; kecepatan akses drawing 
electronic yang dapat saling dipertukarkan pada sesama anggota tim, 
tingkat akurasi dan konsistensi gambar hasil rancangan.  
Salah satu pengaruh paling penting dengan diperkenalkannya teknik desain 
dengan bantuan komputer (CADD) pada proyek-proyek berskala besar, 
RONA Jurnal Arsitektur FT-Unhas Vol. 1 No. 2, Oktober2004                                              87 
adalah bertambah singkatnya proses desain dan konstruksi. Bukannya hanya 
total waktu yang berkurang, namun juga terjadi redistribusi usaha dalam 
berbagai fase. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Evans, Wood dan Purcell, dalam 
Willian J Mitchell (1979) disebutkan, penggunaan prosedur tradisional yang 
manual mengakibatkan sebagian besar usaha dihabiskan pada tahap 
pembuatan detail desain dan penyusunan dokumen konstruksi (detail desain 
56% , production information 42% , writing and annotation 2%). 
Melihat berbagai kecanggihan dan fasilitas yang dapat diberikan dari CADD 
system, dapat dikatakan bahwa secara konseptual, pencapaian efisiensi dari 
berbagai kelebihan CADD, akan lebih nyata bila diterapkan selama fase 
proyek berlangsung. 
PERMASALAHAN 
Pemakaian suatu perangkat baru, seperti halnya CADD system, akan 
menuntut adanya perubahan yang mendasar, baik sikap mental, maupun 
pola-pola pengorganisasian desain, serta resiko-resiko yang harus 
ditanggung oleh pengguna CADD. 
Garis besar masalah CADD system: 
1) Penggunaan CADD akan menuntut peran dan keterampilan khusus, 
dimana seseorang atau tim harus mampu menggabungkan pengetahuan 
umum arsitektural dengan kecakapan dalam bidang komputer, seperti; 
penyusunan program bangunan, penggunaan sistem manajemen 
database arsitektural. 
2) Memerlukan konsep yang terpadu (intergrated system) dalam suatu 
organisasi multi profesional, dimana konsep ini akan berbeda dengan 
pola pengorganisasian tradisional yang membagi-bagi fungsi kepada 
anggota tim (building team). 
MAKSUD DAN TUJUAN  
Tulisan ini lebih merupakan kajian konseptual CADD system, untuk mencari 
suatu bentuk konsep penggunaan CADD system dalam bidang konsultansi 
bangunan. Tujuannya untuk mencari titik temu antara metoda atau konsep 
perancangan arsitektural dengan CADD system. 
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PEMAKAIAN DI BIDANG AEC (Architecture, Engineering & Construction) 
Pengertian CADD SYSTEM  
Auto CAD is multipurpose drafting program, available in numerous 
configuration. It includes a variety of interface configuration, shophisticated 
editing and dimensioning capabilities and a user programming laguage. It 
offers optin for three dimensional projection and modeling. (Autodesk, Inc.; 
Crosley, Mark L. 1988). 
Kata ‘DD’ dari CADD System adalah dua kata yang berbeda pengertiannya. 
Design sering diartikan sebagai merancang secara umum, merupakan proses 
konseptualisasi dan dokumen proyek, termasuk drafting. Drafting adalah 
proses menggambar dengan tingkat akurasi tinggi. CAD dengan satu huruf 
‘D’ dimaksudkan untuk Drawing and Design. Dalam bidang arsitektur kita 
memakai istilah CAD dimana didalamnya termasuk pengertian drawing, 
drafting and modelling serta management information drawing. 
Perbedaan CAD System dengan System Manual  
CAD System sebagai salah satu media gambar elektronik yang dapat 
dipergunakan untuk merancang dan menggambar, telah menunjukkan 
kelebihan dibandingkan dengan Manual System yang selama ini digunakan 
oleh para arsitek. Berbagai keunggulan dari fasilitas CADD System yang 
perlu diketahui serta cara operasinya, yang tidak mungkin kita lakukan 
secara cepat pada Manual System. 
a. Objects 
Sketsa dan drafting secara manual pada dasarnya adalah menggunakan 
teknik menggambar line-base, yaitu membuat garis pada suatu kertas 
gambar, sampai semua imajinasi terbentuk. Pada CAD System, teknik 
menggambar berdasarkan kepada Object-based, suatu teknik untuk 
meningkatkan produktivitas dalam menggambar. Object-based drawing 
memberikan kreasi melalui drawing library, yang setiap obyek dapat 
digabungkan atau diasembling sesuai dengan urutan konstruksi. 
b. Mass Reproduction 
Mass reproduction dari elemen-elemen gambar memberikan 
kemungkinan reproduksi dalam jumlah besar dan posisinya sangat 
akurat. Untuk membuat benda simetris melalui garis sumbu, kolom 
layout dan sebagainya dapat dilakukan secara lebih cepat (copy, mirror). 
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Pada sistem manual harus dibuat satu per satu. Demikian juga halnya 
jika kita ingin menghapus satu elemen yang sama pada gambar. 
c. Layers 
Jika kita ingin menghapus atau memindahkan bagian gambar dengan 
cara manual, akan membutuhkan waktu yang lama, seperti; suatu ruang 
yang ada gambar  furniturenya, dimana perubahan tata letak dari layout 
pada gambar manual dilakukan dengan cara menghapusnya kemudian 
dipindahkan. Dengan CAD System hal tersebut dapat dengan mudah 
dilakukan, karena kita dapat mengkoleksi kelompok elemen-elemen yang 
dapat dicopy dan memindahkannya ke tempat yang dikehendaki dengan 
hanya satu tindakan saja. 
d. Scale 
Arsitek sering bekerja dengan memakai skala, suatu saat diinginkan skala 
yang berbeda pada setiap obyek gambar, dengan sistem manual hal 
tersebut sulit dilakukan secara cepat, karena harus digambar kembali dari 
awal. CAD System dapat dengan cepat memenuhi kehendak arsitek, 
karena dengan CAD skala berapa pun dapat ditampilkan. 
e. Speed dan feedback  
Kecepatan CAD dalam merancang dan menggambar jauh melebihi sistem 
manual. Apabila suatu gambar direvisi dengan memakai CAD System, 
maka secara cepat seluruh gambar akan langsung berubah. Keunggulan 
ini akan sangat menghemat waktu secara drastis, bila dibandingkan 
dengan sistem manual. 
f. Planning  
Pada gambar yang sangat kompleks, kita dapat menggunakan layer, 
drawing libraries, teknik cyclical dengan membuat planning. Suatu 
planning yang dibuat akan tergantung pada tingkat kerumitan dan 
sasaran/tujuan dari proyek tersebut, seperti; tingkat detail, ukuran 
gambar yang dicetak dan sebagainya. 
METODA DESAIN TERPADU ( INTERGRATED SYSTEM ) 
Kebiasaan yang telah berkembang pada biro jasa konsultansi bangunan, 
yang selama ini membagi-bagi fungsi pada anggota tim, pembagian kerja 
yang bersifat paralel memang dibutuhkan pada proyek-proyek yang 
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kompleks, hal ini mengakibatkan komunikasi dan penjadwalan proyek 
menjadi hal yang teramat penting. 
Menurut Willian J. Mitchaell (1979), most effective and economical use made 
of computer’s capbilities if application programand a computer-base building 
description system are combined into a comprehensive intergrated system. 
Konsep integrasi pada dasarnya adalah pendekatan secara terpadu antara 
(i) sistem desain dalam upaya mewujudkan suatu standar performance 
dengan (ii) sistem bangunan (build) yang mengacu pada spesifikasi material, 
konstruksi dan cara membangun. 
Kunci pokok keberhasilan konsep tersebut, ditentukan oleh dua hal, yaitu : 
- Manajemen database dari media gambar elektronik. 
- Komunikasi integrasi antar disiplin, serta unsur-unsur terkait dalam 
proyek. 
Computer-aided System Building 
Dalam kondisi tertentu kita perlu mempertimbangkan tingkat integrasi yang 
lebih tinggi, dimana desain harus dipandang sesuai fase proyek. Menurut 
anggapan, suatu desain proyek dapat dianggap sebagai pembentukan badan 
data (body of data) yang menjelaskan tentang building secara konsisten dan 
lengkap. 
Pendekatan ini mempunyai banyak keunggulan, yakni pemilihan atas 
komponen telah didefinisikan secara baik dan jelas urutan, maupun aturan 
pemasangan (assembly), dengan fasilitas CAD yang ada kita dapat 
melakukan analisis terhadap berbagai kebutuhan. Kacepatan akses data 
proyek dan dimungkinkan melakukan antisipasi terhadap berbagi komponen 
proyek, serta perubahan-perubahan selama siklus proyek berlangsung. 
Gambar Terpadu (Integrated Drawing) 
Sintesa dari teknik-teknik penggambaran, kemampuan penanganan data 
komputer dan perangkat lunak, akan menghasilkan metoda kerja yang 
terpadu. Gambar dua dimensi akan menjadi media gambar sekunder, bukan 
lagi menjadi madia kerja primer. Dalam pendekatan terpadu tiga 
dimensional (3D), dimana plans dan section sudah tercakup dan 
digabungkan bersama-sama. Suatu analisis mengenai perlunya 
pengembangan sistem terpadu, mengingat berbagai keuntungan yang dapat 
diberikan (Hoskin, dalam William J. Mitchell, 1977). 
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Gambar 1. Computer and The Design Profession 
Sumber: Crosley, Mark Lauden (1988) 
Dari segi sistem building: 
- Manajemen database dapat diatur dari komponen yang standar 
performansinya telah diketahui dan kondisi pemasangan (assembly) telah 
ditetapkan lebih awal. 
- Design rules mengacu pada komponen-komponen dan susunan ruang. 
- Data untuk membuat spesifikasi ruang, filling dan finishing, disesuaikan 
dengan proses desain. 
- Menentukan kriteria untuk bahan evaluasi dan optimasi kebutuhan dari 
segi komputer. 
- Struktur database disusun untuk memudahkan pengambilan dan 
penyimpanan data. 
- Sistem yang sesuai dengan user command. 
- Sesuai dengan kondisi pasar atau sekeliling. 
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Komunikasi dan Kontrol 
Komunikasi diantara para arsitek, disiplin lainnya maupun owner dalam fase 
proyek, sering muncul perbedaan pendapat dalam hal teknis maupun 
standar performance suatu desain proyek. Jika tim menggunakan perangkat 
lunak CAD yang seimbang atau sebanding, maka informasi dapat saling 
dipertukarkan melalui media elektronik secara cepat dan akurat. 
FASE PERANCANGAN 
Perancangan sebagai bagian integral dari fase proyek, dari suatu proses 
yang interaktif. Dapat dipandang sebagai siklus yang seusia dengan waktu 
pelaksanaan konstruksi. 
Menurut Mark Lauden Crosley (1988) dalam The Architect’s Guide to 
Computer Aided Design, proses desain mencakup: schematic design; design 
development; construction documents. 
Hal yang sama dikemukakan oleh Pena, Caudill, Pocke (1977) yang 
membagi perancangan menjadi proses dua tahap; Schematic Design dan 
Design Development. Desain dan Konstruksi bangunan pada hakekatnya 
memerlukan jalinan bersama-sama yang terwujud dari material dan sistem 
bangunan. Dalam pendekatan desain secara konvensional, sering dilakukan 
pemisahan proses secara antar disiplin dan lebih merupakan proses paralel. 
Konsep ini tidak dapt dibandingkan dengan pendekatan intergrated system 
dengan bantuan CADD. 
Proses perancangan konvensional 
Disetiap fase proyek, dapat diamati karakteristik dari kegiatan pembangunan 
yang menunjukkan intensitas kegiatan di setiap fase. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan Evans, Wood dan Purcell dalam William J. 
Mitchell (1979), dalam Computer-Aided Architectural Design. 
Tabel 1. Profil Aktivitas Arsitek 
 Aktivitas   Prosentase waktu total 
 - Writing and annotation  2 % 
 - Drawing    56 % 
 - Reviewing    14 % 
 - Measuring     5 % 
 - Miscellancous other   23 % 
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Hal yang sama dikemukakan oleh Boediono Soerasno (1988) menyebutkan; 
dalam proses perancangan banyak waktu habis (70–80%) justru untuk 
mengerjakan gambar kerja, akibatnya rancangan belum matang sudah 
dbuat gambar kerja yang berakibat banyak kesalahan-kesalahan di 
lapangan. 
 
Gambar 2. Fase proyek fisik 
MANAJEMEN DATA  
Telah diuraikan bahwa salah satu kunci utama keberhasilan penggunaan 
CADD system, terutama menyangkut manajemen database. Dapat dikatakan 
bahwa desain suatu proyek, pada hakekatnya dianggap sebagai 
pembentukan badan data (body of data) yang menjelaskan tentang building 
secara konsisten dan lengkap. 
Telaah konsep desain terpadu (intergrated design) yang menggabungkan 
sistem desain dengan deskripsi bangunan (building description), merupakan 
solusi teknik dan manajemen database. Dimana produktifitas CADD system 
akan memberikan manfaat yang besar. 
Pada dasarnya seorang manajer database dituntut untuk memiliki wawasan 
yang luas, serta mampu menjelaskan deskripsi bangunan sesuai dengan 
urutan konstruksi. Deskripsi bangunan (building description) melalui CADD 
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system mempunyai berbagai keunggulan. Yang paling penting adalah 
fleksibilitas, dimana data dapat diakses secara cepat dan efisien dalam 
beberapa format program aplikasi sesuai dengan kebutuhan, misalnya 
fasilitas untuk memvisualisasikan desain secara three dimension (3D) 
dengan menggunakan colour wire frame. Hasilnya dapat diperagakan 
berbagai komponen secara jelas dan terstruktur. 
KESIMPULAN 
Pemanfaatan CADD system dalam bidang rekayasa konstruksi, khususnya di 
Indonesia, belum memperlihatkan hasil yang optimal, ini disebabkan antara 
lain kurang memiliki dedikasi dan informasi dalam sistem CADD, sebagai alat 
bantu yang memiliki berbagai keunggulan, bila dibandingkan dengan sistem 
manual. 
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